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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki perkebunan karet terluas didunia. 
Perkebunan karet menghasilkan limbah biji karet yang belum dimanfaatkan sebelumnya. 
Biji karet memiliki bentuk bulat berdiameter 2-3 cm yang bisa dimanfaatkan sebagai 
pengganti agregat kasar pada beton. Beton yang dihasilkan menggunakan biji karet sebagai 
agregat kasar dapat dimanfaatkan sebagai pembuat lantai di rumah-rumah disekitar 
perkebunan karet.

Dalam penelitian ini digunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 
15 cm x 15 cm untuk uji kuat tekan dan berat volume beton akibat penggunaan biji karet. 
Agregat halus yang digunakan dalam campuran beton adalah pasir yang berasal dari 
daerah tulung selapan. Adapun proporsi campuran beton yang digunakan adalah semen : 
pasir : air sama dengan \ : 1.7 : 0.52. Campuran beton diberi bahan tambah sikament-LN 
untuk menjaga tingkat workability dan meningkatkan kuat tekan beton. Penggunaan biji 
dalam adukan beton memiliki 3 variasi yaitu 25%, 50%, dan 75% dari volume benda uji. 
Uji kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 21, dan 28 hari.

Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa kuat tekan dan berat volume beton 
menurun seiring dengan penambahan biji karet. Kuat tekan tertinggi yang dapat dicapai 
adalah 22.74 Mpa yaitu beton dengan penggunaan 25% biji karet. Penurunan kuat tekan 
akibat penggunaan 25%, 50% dan 75% biji karet adalah 26.40%, 49.55%, dan 53.02%. 
Penurunan berat volume akibat penggunaan biji karet 25%, 50%, dan 75% berturut-turut 
adalah 11.38%, 19.19%, dan 24.70%. Kuat tekan beton meningkat akibat penggunaan 
sikament-LN, peningkatan yang terjadi pada umur 7, 21, dan 28 hari adalah 52.90%, 
32.8%, dan 25.6%.

Kata kunci: Biji karet, Kuat tekan, Beton ringan, Sikament-LN
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I

BABI

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan mendorong manusia agar lebih giat lagi untuk 

berkarya. Tingkat persaingan yang semmakin ketat mendorong manusia untuk lebih 

mengembangkan ide-ide atau kreatifitas. Salah satu buah dari perkembangan kreatifitas 

manusia adalah dalam dunia konstruksi yaitu beton ringan. Beton ringan adalah beton 

memiliki berat volume lebih kecil dari 1900 kg/m3. Beton ini bisa digunakanyang
sebagai pengganti dinding dalam konstruksi bangunan. Beton ringan juga dapat

digunakan untuk bahan pembuatan trotoar, pembuatan rumah sederhana, dan pembuatan 

bangunan-bangunan yang lain yang memungkinkan penggunaan beton ringan. Pembuatan 

beton ringan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan 

mengganti agregat kasar pada beton dengan material yang lebih ringan.

Biji karet merupakan salah satu alternatif pengganti agregat kasar pada beton. Berat 

bji karet yang sangat ringan dapat dimanfaatkan untuk pembuatan beton ringan. Ukuran 

biji karet yang menyerupai ukuran agregat kasar menjadi salah satu alasan dalam 

pembuatan beton ringan. Selain itu biji karet memiliki dua lapisan yaitu lapisan kulit luar

dan lapisan inti biji. Diantara lapisan kulit luar dan lapisan inti biji terdapat rongga, 

rongga inilah yang coba dimanfaatkan untuk membuat beton menjadi ringan. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki kebun karet terluas didunia, alasan ini sangat 

mendukung dalam pembuatan beton ringan dengan menggunakan biji karet. Biji karet 

sangat mudah didapat di Indonesia, dan selama ini belum dimanfaatkan dengan 

maksimal. Dengan adanya ide beton ringan menggunakan biji karet ini bisa 

memanfaatkan limbah biji karet menjadi lebih berguna.

Dalam mempermudah pengerjaan pengecoran beton penambahan zat addictive 

menjadi salah satu alternatif. Jenis zat addictive bervariasi sesuai dengan fungsinya, salah 

satu zat addictive yang digunakan untuk mempermudah pengecoran den mengurahi 

penggunaan air adalah sikament-LN. Dalam pembuatan beton ringan memanfaatkan biji 
karet ini menggunakan sikament-LN untuk mempermudah pengecoran, 
penggunaan air dan mempercepat pengerasa beton.

pengurangan

1
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1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang 

diuraikan subban latang belakang yaitu:
1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar mengunakan biji karet sebanyak 25%, 

50%, 75% kombinasi pasir tulung selapan terhadap beton jika dibandingkan dengan 

berat volume mortar dan beton normal menggunakan koral ayak?

2. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet sebanyak 25%, 

50%, 75% kombinasi pasir tulung selapan terhadap kuat tekan jika dibandingkan 

dengan kuat tekan mortar dan beton normal menggunakan koral ayak?
3. Bagaimana pengaruh sikament-LN pada beton menggunakan biji karet 25%, 50%, 

dan 75%.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbandingan berat volume beton dengan substitusi agregat kasar 

menggunakan biji karet sebanyak 25%, 50% dan 75% kombinasi pasir tulung selapan 

terhadap berat volume mortar dan beton normal menggunakan koral ayak.

2. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton menggunakan biji karet sebanyak 25%, 

50%, 75% kombinasi pasir tulung selapan terhadap kuat tekan mortar dan beton 

normal menggunakan koral ayak.

3. Mengetahui pengaruh sikament-LN terhadapat beton menggunakan 25%, 50%, dan 

75% biji karet kombinasi pasir tulung selapan.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian tentang beton ringan ini, hal-hal yang menjadi topik bahasan utama 

adalah melihat pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet sebanyak 25%, 

50% dan 75% serta penggunaan pasir tulung selapan dan bahan tambahan sikament-LN 

terhadap berat volume dan kuat tekan beton. Batasan-batasan masalah dan 

digunakan dalam penelitian terkait beton ringan ini adalah :

1. Dalam pembuatan benda uji campuran beton air yang digunakan adalah air yang 

berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya, agregat kasar yang 

digunakan adalah biji karet yang diambil dari limbah perkebunan karet di sekitar 

kabupaten prabumulih, agregat halus yang digunakan adalah pasir yang berasal

asumsi yang
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daerah tulung selapan, semen yang digunakan adalah semen potland tipe I dengan

merek semen Baturaja.
2. Bahan tambahan yang digunakan dalam campuran beton adalah a highly effective

reducing agent and superplasticizer for promoting accelerated hardening withwater
(g)

high workability dengan jenis Sikament-LN dari produk Sika .

3. Total benda uji yang dibuat sebanyak 63 buah, pembuatan benda uji beton dibagi 

menjadi 3 sampel berdasarkan perbandingan campuran beton dari volume benda uji,

bahan tambahan yang digunakan, dan umur beton.

4. Presentase penggunaan biji karet dari volume benda uji sebesar 25 %, 50 % dan 15%.

5. Umur pengujian benda uji adalah 7 hari, 21 hari dan 28 hari.

6. Benda uji beton yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15cmx 15cmxl5 cm.

7. Parameter yang diukur adalah berat volume dan kuat tekan beton.

8. Tidak dilakukan curing pada benda uji.

Pada tabel 1.1 dapat dilihat rencana jumlah benda uji pada penelitian ini. 
Tabel 1.1. Jumlah Benda Uji.

Presentase
Beton JumlahUmur

25% 50% 75%
No. Beton normal benda

Kadar Sikament-LN Kadar Sikament-LN Kadar Sikament-LN
(hari) uj«

0% 1,5% 0% 1,5% 0% 1,5%

1. 7 3 3 3 3 3 3 3 21
2. 21 3 3 3 3 3 3 3 21
3. 28 3 3 3 3 3 3 3 21

Jumlah Keseluruhan Benda Uji Kubus 63

1.5. Metodologi Penelitian

Keseluruhan langkah dalam penelitian ini disesuaikan dengan pedoman yang 

digunakan dalam SNI 03-2834-2000 untuk perhitungan desain campuran (mix design) 

dan SNI 03-2847-2002 tentang tata

gedung dimana didalamnya telah tercantum mengenai tatacara uji beban yang baku 

digunakan.

perhitungan struktur beton untuk bangunancara

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
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I. PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

ruanglingkup penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang 

meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan 

beton dan membandingkan terhadap kuat tekan beton yang menggunakan bahan tambahan.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini.
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